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SUMMARY

MUHAMMAD SUFIAN. Performance Test Of Rack Type Hatching Machine
Using XM-18 As A Controller Of Temperature And Humidity. (Supervised by
ENDO ARGO KUNCORO and ARFAN ABRAR).

Technological development make it easier for human to do their jobs, such
as hatching machine. Hatching machine is a machine used to incubate eggs
without having to be incubate by the parent and make it easier for poultry
entrepreneurs. Temperature and relative humidity are the most important
variables in the egg hatching process which will greatly affect the success of the
egg hatching process. Thermostat Controller XM-18 is a device used to regulate
temperature and humidity. This study aims to test the performance of a rack-type
egg incubator using the XM-18 incubator controller for temperature and humidity
control. The research method used is the experimental method with descriptive
data analysis by observing temperature, relative humidity, fertility, hatchability,
incubator power, incubator energy efficiency, and heat loss transfer rate. The
highest average temperature of the environment was in the 8th observation,
namely 33 °C and the lowest was at the 13th observation, namely 26.03 °C, while
the lowest average temperature of the hatching machine in the second observation
was 37.01 °C and the highest was 38.14 °C in the 20th observation. The highest
average humidity of the environment was 86.38% and the lowest was 54.88%,
while the average humidity of the hatching machine was 66.88% and the lowest
was 57%. The ambient temperature and relative humidity do not affect the
hatching temperature in the hatching machine. Egg fertility is 76.67% with
hatchability of 78.26%. The energy efficiency of the incubator is 40.73% with a
heat transfer rate of 8,79 J/s so that the energy used by the incubator is 64,4 J/s
from 73,39 J/s.

Keywords: Controller XM-18, Energy, Hatching Machine, Relative Humidity,
Temperatur.
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RINGKASAN

MUHAMMAD SUFIAN. Uji Kinerja Mesin Tetas Tipe Rak Menggunakan XM-
18 Sebagai Pengendali Suhu Dan Kelembaban. (Dibimbing Oleh ENDO ARGO
KUNCORO dan ARFAN ABRAR.))

Perkembangan teknologi memberikan kemudahan kepada manusia dalam
melakukan pekerjaannya, seperti mesin tetas. Mesin tetas merupakan mesin yang
digunakan untuk menetaskan telur tanpa harus dierami oleh induknya dan lebih
mempermudah pengusaha unggas. Suhu dan kelembaban relatif merupakan
variabel terpenting dalam proses penetasan telur yang akan sangat mempengaruhi
keberhasilan proses penetasan telur. Thermostat Kontrol XM-18 adalah alat yang
digunakan untuk mengatur suhu dan kelembaban. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji kinerja mesin penetas telur tipe rak dengan menggunakan inkubator
kontrol XM-18 untuk pengendalian suhu dan kelembaban. Metode penelitian
yang digunakan yaitu metode eksperimental dengan analisis data deskriptif
dengan mengamati suhu, kelembaban relatif, fertilitas, daya tetas, daya inkubator,
efisiensi energi inkubator, dan laju pindah panas yang hilang. Suhu rata-rata
lingkungan tertinggi pada pengamatan ke-8 yaitu 33 °C dan terendah pada
pengamatan ke-13 yaitu 26,03 °C, sedangkan suhu rata-rata mesin tetas terendah
pada pengamatan ke-2 yaitu 37,01 °C dan tertinggi pada pengamatan ke-20 yaitu
38,14 °C . kelembaban rata-rata lingkungan tertinggi yaitu 86,38% dan terendah
yaitu 54,88%, sedangkan kelembaban rata-rata mesin tetas yaitu 66,88% dan
terendah yaitu 57%. Suhu dan kelembaban relatif lingkungan tidak
mempengaruhi suhu penetasan di dalam mesin tetas. fertilitas telur yaitu 76,67%
dengan daya tetas sebesar 78,26%. Efisiensi energi inkubator sebesar 40,73%
dengan laju perpindahan panas sebanyak 8,79 J/s sehingga energi yang digunakan
mesin tetas sebesar 64,4 J/s dari 73,39 J/s.

Kata Kunci : Energi, Kelembaban Relatif, kontrol XM-18, Mesin Tetas, Suhu.
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UJI KINERJA MESIN TETAS TIPE RAK MENGGUNAKAN XM-18 SEBAGAI
PENGENDALI SUHU DAN KELEMBABAN

PERFORMANCE TEST OF RACK TYPE HATCHING MACHINE USING XM-18 AS A
CONTROLLER OF TEMPERATURE AND HUMIDITY

Muhammad Sufian', Endo Argo Kuncoro?, Arfan Abrar’
Program Studi Teknik Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian,
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
JI. Raya Palembang—Prabunulih KM.32 Indralaya, Oganllir, Sumatera Selatan
Telp. (0711) 580664 Fax. (0711) 480279

ABSTRAK

Perkembangan teknologi memberikan kemudahan kepada manusia dalam melakukan
pekerjaannya, seperti mesin tetas. Mesin tetas merupakan mesin yang digunakan untuk
menetaskan telur tanpa harus dierami oleh induknya dan lebih mempermudah pengusaha unggas.
Suhu dan kelembaban relatif merupakan variabel terpenting dalam proses penetasan telur yang
akan sangat mempengaruhi keberhasilan proses penetasan telur. Thermostat Kontrol XM-18
adalah alat yang digunakan untuk mengatur suhu dan kelembaban. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji Kinerja mesin penetas telur tipe rak dengan menggunakan inkubator kontrol XM-18 untuk
pengendalian suhu dan kelembaban. Metode penelitian yang digunakan vaitu metode
cksperimental dengan analisis data deskriptif dengan mengamati suhu, kelembaban relatif,
fertilitas, daya tetas, daya inkubator, efisiensi energi inkubator, dan laju pindah panas yang hilang.
Suhu rata-rata lingkungan tertinggi pada pengamatan ke-8 yaitu 33 oC dan terendah pada
pengamatan ke-13 yaitu 26.03 oC, sedangkan suhu rata-rata mesin tetas terendah pada pengamatan
ke-2 yaitu 37,01 oC dan tertinggi pada pengamatan ke-20 yaitu 38,14 oC . kelembaban rata-rata
lingkungan tertinggi yaitu 86,38% dan terendah yaitu 54,88%, sedangkan kelembaban rata-rata
mesin tetas yaitu 66,88% dan terendah yaitu 57%. Suhu dan kelembaban relatif lingkungan tidak
mempengaruhi suhu penetasan di dalam mesin tetas. fertilitas telur yaitu 76,67% dengan daya tetas
sebesar 78.26%. Efisiensi energi inkubator sebesar 40,73% dengan laju perpindahan panas
sebanyak 8,79 J/s sehingga energi yang digunakan mesin tetas sebesar 64.4 J/s dari 73.39 J/s.

Kata Kunci : Energi, Kelembaban Relatif, kontrol XM-18, Mesin Tetas, Suhu.
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UJI KINERJA MESIN TETAS TIPE RAK MENGGUNAKAN XM-18 SEBAGAI
PENGENDALI SUHU DAN KELEMBABAN

PERFORMANCE TEST OF RACK TYPE HATCHING MACHINE USING XM-18 AS A
CONTROLLER OF TEMPERATURE AND HUMIDITY

Muhammad Sufian', Endo Argo Kuncoro’, Arfan Abrar’
Program Studi Teknik Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian,
Fakulias Pertanian Universitas Sriwijaya
JI. Raya Palembang-Prabumulil KM.32 Indralaya, Oganllir, Sumatera Selatan
Telp. (0711) 550664 Fax. (0711) 450279

ABSTRACT

Technological development make it easier for human to do their jobs, such as hatching
machine, Hatching machine is a machine used to incubate eggs without having to be incubate by
the parent and make it easier for poultry entrepreneurs. Temperature and relative humidity are the
most important variables in the egg hatching process which will greatly affect the success of the
egg hatching process. Thermostar Controller XM-15 is a device used to regulate temperature and
humidity. This study aimed 1o test the performance of a rack-type egg incubator using the XM-18
incubator controller for temperature and humidity control. The research method used is the
experimental method with descriptive data analysis by observing temperature, relative humidity.
Sertility, hatchability, incubator power, incubator energy efficiency, and heat loss transfer rate.
The highest average temperature of the environment was in the 8th observation, namely 33 oC and
the lowest was at the 13th observation, namely 26.03 oC. while the lowest average temperature of
the haiching machine in the second observation was 37.0] oC and the highest was 38 14 oC in the
20th observation. The highest average humidity of the environment was 86 35% and the lowest
was 54.88%, while the average humidity of the hatching machine was 66.85% and the lowest was
57%. The ambient temperature and relative humidity do not affect the hatching temperature in the
hatching machine. Egg fertility is 76.67% with hatchability of 78.26%. The energy efficiency of the
incubator is 40.73% with a heat transfer rate of 8,79 J's so that the energy used by the incubator is
64,4 J/s from 73,39 J/s.

Keywords: Controller XM-18, Energy, Hatching Machine, Relative Humidity, Temperatur.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi pada saat sekarang ini telah memberikan
kemudahan kepada manusia dalam melakukan pekerjaannya, misalnya telah
adanya mesin penetas telur karena jika dilakukan secara manual maka peternak
harus melakukan pemindahan telur, memantau keadaan suhu atau mengatur
keadaan suhu yang diharapkan dengan melakukan percobaan berkali-kali secara
manual. Ada juga beberapa unggas yang memiliki masalah dalam mengerami
telurnya, seperti itik, ayam arab, dan puyuh yang dapat menjadi kendala dalam
proses perkembangbiakan hewan unggas tersebut sehingga di butuhkannya mesin
penetas telur secara otomatis untuk mempermudah perkembangbiakan jenis
unggas tersebut (Karsid et al., 2018).

Mesin tetas memang sudah dikenal sejak beberapa tahun ini, namun mesin
tetas ini kebanyakan digunakan oleh para pengusaha unggas yang memang serius
dalam mengembangkan unggas, akan tetapi kebanyakan mesin tetas pada waktu
itu masih manual sehingga usaha ini tidak bisa dijadikan usaha sampingan. Mesin
penetas telur merupakan mesin yang dapat digunakan untuk menetaskan telur
tanpa harus dierami oleh induknya dan lebih mempermudah pengusaha unggas
Pada awalnya alat penetas merupakan sebuah alat sederhana yang hanya
menggunakan lampu sebagai sumber untuk menghasilkan panas tanpa
menggunakan instrumen-instrumen pendukung lainnya dan hanya digunakan oleh
peternak-peternak tradisional dalam skala kecil, akan tetapi dengan seiring nya
perkembangan Zaman pada saat ini, alat penetas telur di kembangkan terutama
oleh para peternak untuk meningkatkan kemampuan penetasan dan memudahkan
dalam penetasan telur (Ahaya dan Akuba, 2018).

Prinsip penetasan telur pada mesin tetas yaitu menyediakan lingkungan
yang sesuai untuk perkembangan embrio sehingga sifat-sifat alamiah pada
induknya dapat diturunkan pada anakkannya dengan mengatur suhu, kelembaban,
dan membalikkan telur yang akan ditetaskan. Mesin tetas yang umum digunakan

oleh para peternak terutama di pedesaan merupakan mesin penetas yang
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sederhana dengan kapasitas terbatas dengan sumber panas yang digunakan adalah
listrik (PLN) atau lampu minyak dan untuk mesin penetas ini digunakan lampu
pijar sebagai sumber panas untuk penetasan telur unggas. Lampu pijar merupakan
sumber cahaya buatan yang didapat melalui penyaluran arus listrik melalui
filamen yang kemudian akan panas dan menghasilkan cahaya. Penggunaan mesin
tetas sangat bergantung dengan sumber listrik (PLN), jika listrik padam atau
lampu mati maka akan mengganggu proses penetasan telur atau akan membuat
telur tersebut gagal menetas (Nafiu ef al., 2014).

Suhu dan kelembaban merupakan variabel terpenting dalam proses
penetasan telur yang akan sangat mempengaruhi keberhasilan proses penetasan
telur tersebut. Suhu yang digunakan mesin tetas pada saat melakukan penetasan
harus sama dengan kondisi induk unggas pada saat mengerami telur. Suhu yang
digunakan untuk mengerami telur ayam dan bebek berkisar antara 38 °C — 40 °C
dan lamanya penetasan telur adalah 21 hari untuk telur ayam dan 28 hari untuk
telur bebek (Sudrajat, 2003). Kelembaban merupakan perbandingan antara
tekanan uap parsial air yang ada di dalam udara dan tekanan jenuh uap air pada
temperatur air yang sama. Kelembaban air pada saat penetasan telur ayam
berkisar antara 50% - 60% dan untuk telur bebek berkisar antara 55% - 65%,
pemberian kelembaban ini dilakukan dengan cara pada bagian bawah tempat
peletakan telur pada mesin penetas diberikan tempat air.

Penetasan telur dengan menggunakan mesin penetas membutuhkan suhu
yang ideal sehingga telur yang baik bisa menetas. Suhu ideal yang akan digunakan
pada penetasan telur ini berkisar antara 35,3 °C -40,5 °C dan biasanya suhu yang
paling ideal adalah 38 °C dan untuk kelembaban berkisar antara 60% - 70%. Pada
saat penggunaan mesin penetas telur, jika pemanas lampu pijar terlalu lama mati
maka akan menyebabkan sumber panas yang dibutuhkan tidak mencukupi dan ini
akan berdampak pada saat penetasan telur atau bahkan bisa membuat benih ayam
dalam telur akan mati (Jufril et al., 2015).

Proses pengendalian suhu menggunakan alat thermostat dan kelembaban
menggunakan alat hygrostat. Thermostat dan hygrostat pada mesin penetas ini
digunakan untuk mengatur temperatur dan kelembaban secara otomatis (Johan et

al., 2016). Thermostat dan hygrostat yang digunakan sudah terdapat pada
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inkubator controller mesin tetas telur XM-18 yang berfungsi untuk mengontrol
suhu, kelembaban, jumlah putaran telur, dan jumlah hari inkubasi. Suhu dan
kelembaban udara pada mesin tetas dapat dipantau dengan menggunakan alat
inkubator controller mesin tetas telur XM-18 tersebut. Prinsip yang digunakan
pada mesin penetas ini adalah pemanas telur yang bergerak serta perlu dilakukan

pengujian terhadap kinerja dan efisiensi dari mesin penetas telur ini.

1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji kinerja mesin penetas telur
tipe rak dengan menggunakan inkubator kontrol XM-18 untuk pengendalian suhu

dan kelembaban.
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